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Abstrak 
 
Zinc Oxide (ZnO) adalah salah satu material semikonduktor yang dapat 
dikembangkan menjadi modul termoelektrik karena memiliki banyak keuntungan. 
Penelitian ini membahas tentang pengujian konduktivitas termal pellet ZnO doping 
Aluminium (Al) dengan menggunakan metode steady-state. Pellet ZnO doping Al 
(2 wt%) disintering pada temperatur 1100ºC, 1200ºC, 1300ºC, 1400ºC, dan 1500ºC 
dengan heating rate 8ºC/menit. Hasil uji SEM dan XRD menunjukkan bahwa 
semakin tinggi temperatur sintering maka mengakibatkan ukuran butir meningkat, 
batas butir mengecil, dan porositas menurun. Pada sampel sintering 1500ºC terdapat 
fase ZnAlxOy yang menyebabkan menurunnya nilai konduktivitas termal. Nilai 
konduktivitas termal tertingi didapatkan 2,25 W/m.°C pada temperatur sintering 
1400oC dan suhu pengujian 300°C. 
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Abstract 
 
Zinc Oxide (ZnO) is one of semiconductor material that can be developed into a 
thermoelectric module because of its advantages. This study discusses the thermal 
conductivity measurements of Aluminum (Al)-doped Zinc Oxide (ZnO) by using 
steady-state method. Al-doped ZnO (2 wt%) pellet was sintered into temperatures 
of 1100ºC, 1200ºC, 1300ºC, 1400ºC, and 1500ºC with heating rate 8ºC/minute. The 
grain size of pellet became bigger, the crystallinity increased, and the porosity 
decreased if the temperature of sintering became higher as pointed out by SEM and 
XRD test. A phase of ZnAlxOy which caused the value of thermal conductivity to 
decrease was found in the sample of sintering at 1500°C. The highest thermal 
conductivity of 2.25 W/m.oC was obtained by which sintering temperature of 
1400oC and operational temperature of 300oC. 
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A : Luas meter-bar      m2 
Amb : Luas meter-bar      m2 
Aiso : Luas isolator       m2 
B : FWHM 
D : Ukuran kristal      nm 
dA : Jarak antara sensor T1 dan T3    m 
dB : Jarak sensor T3 dengan permukaan sampel   m 
dC : Jarak antara sensor T4 dan T6    m 
dD : Jarak sensor T4 dengan permukaan sampel   m 
dg : Diameter sampel sebelum proses sintering   m 
ds : Diameter sampel sesudah proses sintering   m 
Dmb : Diameter meter-bar      m 
Diso : Diameter isolator      m 
k : Konduktivitas termal     W/m.oC 
kA : Konduktivitas termal meter-bar antara T1 dan T2  W/m.oC 
kB : Konduktivitas termal meter-bar antara T2 dan T3  W/m.oC 
kC : Konduktivitas termal meter-bar antara T4 dan T5  W/m.oC 
kD : Konduktivitas termal meter-bar antara T5 dan T6  W/m.oC 
kiC : Konduktivitas termal isolator dingin   W/m.oC 
kiH : Konduktivitas termal isolator panas    W/m.oC 
𝑙 : Laju penyusutan sampel     % 
LA : Jarak antara T1 dan T2     m 
LB : Jarak antara T2 dan T3     m 
LC : Jarak antara T4 dan T5     m 
LD : Jarak antara T5 dan T6     m 
LiC : Jarak antara T1 dan T3     m 
LiH : Jarak antara T4 dan T6     m 
q : Heat transfer       W 
qave : Heat transfer rata-rata     W 
qC : Heat transfer dingin      W 
 xi 
 
qH : Heat transfer panas      W 
RC : Total thermal resistance dingin    W/oC 
RH : Total thermal resistance panas    W/oC 
RmbH : Thermal resistance meter-bar panas   W/oC 
RmbC : Thermal resistance meter-bar dingin   W/oC 
RisoH : Thermal resistance isolator panas    W/oC 
RisoC : Thermal resistance isolator dingin    W/oC 
S : Koefisien Seebeck      V/K 
t : Tebal spesimen      m 
T : Temperatur       oCelcius 
TC : Temperatur permukaan meter-bar dingin   oC 
TH : Temperatur permukaan meter-bar panas   oC 
T1 : Temperatur meter-bar pada titik T1    oC 
T2 : Temperatur meter-bar pada titik T2    oC 
T3 : Temperatur meter-bar pada titik T3    oC 
T4 : Temperatur meter-bar pada titik T4    oC 
T5 : Temperatur meter-bar pada titik T5    oC 
T6 : Temperatur meter-bar pada titik T6    oC 
T13 : Beda temperatur antara T1 dan T3    oC 
T46 : Beda temperatur antara T4 dan T6    oC 
x : Jarak penempatan  thermocouple    m 
ZT : Figure of merit 
λ : Panjang gelombang X-ray     Å 
θ : Sudut difraksi      oDerajat 
σ : Konduktivitas listrik      Ω-1m-1 
 
